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NAMA : NOVITA SUHERMAN 
NIM   : 60400115056 
JUDUL  : Koefisien Penyerapan Bunyi Bahan Akustik dari Pelepah 
Pisang Dengan Variasi ukuran serat 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran serat terhadap 
koefisien penyerapan bunyi bahan akustik dari pelepah pisang. Pada penelitian ini 
ukuran serat yang digunakan adalah 10 mesh, 20 mesh, dan 40 mesh dengan 
ketebalan  papan 1cm. Besarnya nilai frekuensi yang digunakan yaitu  125 Hz,250 
Hz, 500 Hz, 1000 Hz, dan 2000 Hz. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa  
semakin kecil ukuran serat maka semakin tingga nilai koefisien penyerapan bunyi 
yang dihasilkan. Koefisien  penyerapan bunyi yang baik yaitu pada ukuran mesh 
40 dengan  frekuensi 125 Hz pada ketebalan 1 cm yaitu sebesar 0,255. Hal ini 
menunjukkan bahwa papan akustik yang terbuat dari pelepah pisang dapat 
digunakan sebagai peredam suara karena memenuhi standar ISO 11654. 

















NAME : NOVITA SUHERMAN 
NIM   : 60400115056 
TITLE  : Sound Absorption Coefficient of Acoustic Materials Banana 
With fiber size variations 
This study aimed to determine the effect of fiber size of the sound absorption 
coefficient of acoustic material of banana. In this study, the size of the fiber used 
is 10 mesh, 20 mesh, and 40 mesh with a board thickness of 1cm. The value of the 
frequency used is 125 Hz, 250 Hz, 500 Hz, 1000 Hz, and 2000 Hz. The result 
showed that the smaller the size of the fiber, the more tingga sound absorption 
coefficient is generated. Good sound absorption coefficient is the mesh size of 40 
with a frequency of 125 Hz at a thickness of 1 cm is equal to 0.255. This suggests 
that the acoustic boards made of banana can be used as a silencer because it meets 
the ISO 11654 standard. 







1.1 Latar Belakang 
 Semakin maju ilmu pengetahuan maka teknologi elektronik yang 
digunakan semakin berkembang. Misalnya pada transportasi yaitu mobil, motor, 
pesawat, dan kereta api yang dapat menimbulkan kebisingan, sedangkan pada  
alat elektronik yang banyak menimbulkan kebisingan yaitu audio. Untuk itu 
sangat diperlukan material akustik yang mampu meredam atau mengurangi 
kebisingan. Selama ini bahan yang digunakan sebagai peredam kebisingan terbuat 
dari bahan yang cukup mahal, sebab itu sangat dibutuhkan bahan alternatif untuk 
peredam suara yang mudah di dapatkan di sekitar masyarakat dan relatif murah. 
Salah satu material akustik adalah dengan menggunakan komposit serat pelepah 
pisang. 
Ayat ini menjelaskan bahwa allah menciptakan segala sesuatu tidak ada 
yang sia-sia, hal ini dijelaskan dalam  Q.S Ali „Imran:191 yang berbunyi: 
                        
                     
 
Terjemahnya:  
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau 
dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata),”Ya Tuhan kami,tidakalah engkau 








Dalam ayat ini dijelaskan bahwa manusia sebaiknya memanfaatkan apa 
yang telah Allah swt ciptakan untuk kehidupan manusia, meskipun barang-barang 
tersebut telah menjadi limbah. Sebagai manusia sebaiknya limbah dapat 
dimanfaatkan menjadi barang baru dan dapat berguna kembali untuk masyarakat. 
Dilakukanlah penelitian ini untuk mengurangi limbah yaitu pohon pisang yang 
dimana memiliki manfaat masing-masing diantaranya batang, daun, buah, dan 
bunga. Allah menciptakan segala sesuatu dengan manfaatnya masing-masing dan 
tidak ada yang sia-sia. Pelepah pisang bagian dari batang pisang yang jarang 
dimanfaatkan menjadi barang yang berguna yaitu material akustik. 
Dinding peredam suara berfungsi untuk meredam kebisingan di dalam 
ruangan dan dapat digunakan di frekuensi tinggi ataupun dengan frekuensi 
rendah. Pada pemasangan peredam kebisingan perluh diperhatikan beberapa aspek 
seperti pada posisi, kerapatan material, pemelihan. Serat pisang mempunyai 
potensi serat  yang sangat bagus, sehingga pepelah pisang salah satu alternatif 
bahan baku dalam pembuatan perdam suara yang bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana peredam suara pada bahan dari alam yaitu pelepah pisang. Batang 
pisang yang kering memeliki tekstur yang berserabut dan berpori sehingga 
pelepah pisang dapat menjadi bahan dasar meterial dinding kedap suara. Kini 
batang pisang yang selama ini menjadi beban masyarakat bahkan hanya terbuang-
buang kini mempunyai manfaat yang sangat berguna bagi masyarakat yaitu 





Batang pisang adalah bahan yang berpori yang digunakan sebagai peredam 
suara, batang pisang juga merupakan limbah pertanian yang belum banyak 
digunakan. Sekarang batang pisang pun mulai dijadikan sebagai serat pakaian 
ataupun kertas selain itu dapat digunakan sebagai pintalan benang untuk kain 
rajuk. Pelepah pisang memiliki jaringan selular dengan pori-pori yang saling 
berhubungan namun jika pelepah pisang di keringkan maka akan semakin lebih 
bagus karena akan menjadi padat menjadikannya suatu bahan yang memiliki daya 
serap yang cukup bagus. Serat pelepah pisang  memiliki sifat tarik yang cukup 
bagus dan memiliki sifat tahan basah. Meterial yang  berpori-pori, berserat dan 
sangat lembut yang di yakini mampu menyerab bunyi energi suara yang 
mengenainya suatu permukaan bidang. 
Pelepah pisang atau yang buasa disebut dengan batang pisang yang  
merupakan salah satu bagian pisang yang kurang dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Akan tetapi dimasa modern seperti sekarang pelepah pisang telah banyak 
dimanfaatkan yaitu diolah untuk dijadikan sebagai serat pakaian, kertas dan 
dijadikan sebagai dinding akustik. Akan tetapi pengolahan tersebut belum 
dilakukan secara intensif, karena minat dan respon masyarakat  terhadap  
pemanfaatan  batang  pisang  sebagai  serat  pakaian  tersebut  masih sangat  
rendah.  Selain  itu  untuk  membuatnya  menjadi  bahan  layak  pakai  (baik  
pakaian maupun kertas) diperlukan biaya yang cukup banyak. 
Papan serat merupakan salah satu jenis produk komposit atau panel kayu 
yang terbuat dari serat atau bahan-bahan yang berlignoselulosa lainnya, yang 





(Levis dan douglas, 1993). Papan partikel adalah panel-panel kayu yang terbuat 
dari bahan yang berlignoselulosa dalam bentuk potongan-potongan kecil atau 
partikel dari serat yang dicampur dengan perekat atau pengikat lain yang direkat 
dengan metode pengempan. 
  Penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Evi Indrawati (2009) 
tentang koefisien penyerapan bunyi bahan akustik dari pelepah pisang dengan 
kerapatan yang berbeda. Dari penelitian ini diperoleh bahwa pengaruh kepadatan 
terhadap nilai koefisien bahan akustik dari pelepah pisang yaitu semakin padat 
bahan yang digunakan semakin besar nilai koefisien yang dihasilkan. Penelitian 
lainnya di lakukan oleh obimita Ika Permatasari ( 2014) tentang papan partikel 
dengan jenis jagung manis (sweet corn)- zea mays saccharata mempunyai  nilai 
koefisien serat bunyi yang paling baik. Nilai koefisien serap bunyi rata-rata 
mencapai 0,215 pada rentang frekuensi 200-1200 Hz dan nilai tertinggi pada 
frekuensi 200 Hz yaitu sebesar 0,273. Komposisi 55% memeliki nilai koefisien 
serap bunyi sebesar 0,220 yang lebih baik dibandingkan komposisi 35% sebesar 
0,108. Komposisi mempengaruhi kerapatan dari papan partikel, komposisi 55% 
memeliki kerapatan yang lebih rendah di bandingkan dengan komposisi 35% 
semakin rendah kerapatannya semakin besar nilai koefisien serap bunyi yang di 
hasilkan 
Penelitian ini dilakukan oleh Andi Ulfayanti (2016) tentang studi 
karakteristik material akustik berbahan sandwich kertas koran dan gabus dengan 
perekat sagu. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa koefsien 





frekuensi sumber yang diterima maka semakin besar pula nilai koefisien 
penyerapan bunyinya. Sedangkan koefisien penyerapan bunyi dengan variasi 
susunan material menunjukkan bahwa letak gabus mempengaruhi nilai koefisien 
bunyi yang diperoleh. Nilai koefisien penyerapan bunyi terbesar pada ketebalan 
18 mm dengan frekuensi 2000 Hz yaitu sebesar 0,26 dan nilai koefisien 
penyerapan bunyi terkecil pada ketebalan 14 mm dengan frekuensi 125 Hz yaitu 
sebesar 0,01. 
  Dari latar belakang di atas, peneliti ingin memamfaatkan pelepah pisang 
pisang sebagai penyerapan bunyi, dengan judul “Koefisien Penyerapan Bunyi 
Bahan Akustik dari pelepah pisang dengan variasi ukuran serat“ 
1.2 Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah yang diangkat pada 
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh ukuran serat terhadap koefisien 
penyerapan bunyi bahan akustik dari pelepah pisang ? 
1.3 Tujuan Penelitian  
 Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran serat 
terhadap koefisien penyerapan bunyi bahan akustik dari pelepah pisang. 
1.4 Manfaat  penelitian  
 Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Mengimpormasikan kepala masyarakat bahwa bahwa pelepah pisang dapat 
digunakan untuk sesuatu yang bernilai tinggi. 






1.5 Ruang lingkup 
Ruang lingkup pada penelitian ini adalah : 
1. Bahan yang digunakan sebagai penyerapan bunyi adalah pelepah pisang tanduk 
yang kering 
2. Perekat resin polyester. 
3. Merancang ruang pengujian menggunakan kaca dengan panjang 100 cm, tinggi 
25 cm dan lebar 25 cm 








2.1 Integrasi Al-Qur’an 
 Menurut ajaran islam, orang yang membuat keonaran terhadap orang lain 
atau membuat kebisingan berarti ia telah kehilangan prinsif cinta kasih ataupun 
kasih sayang sesama manusia. Pada zaman rasulullah dalam Q.S Luqman : 19  
yang telah dianjurkan kepada manusia untuk tidak mengeraskan suaranya dan 
merendahkan suaranya seperti yang diajarkan luqman kepada anaknya mengenai 
adab dalam berbicara : 
  َواْغُضْض ِمْه َصْوتَِك إِنَّ أَْوَكَر اْْلَْصَواِت لََصْوُت اْلَحِميرِ 
Terjemahnya :  
 “ dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah 
 suara keledai “ 
 
 Dari ayat diatas yang artinya “lunakkanlah suaramu” dijelaskan dalam 
penelitian ini digunakan papan sebagai peredam suara diantaranya kebisingan 
pada julan hiruk pikuk, perusahan sangat gaduh, peluit polisi, dan kantor gaduh. 
Sebagaimana dinyatakan oleh ibnu katsir, maksud ayat diatas, janganlah berbicara 
keras dalam hal yang tidak bermanfaat. Karena sejelek-jelek suara adalah adalah 
suara keledai. Mujahid berkata,” sejelek-jelek suara dalah suara keledai.” Jadi 
siapa yang berbicara dengan keras, ia mirip dengan keledai dalam hal 
mengeraskan suara. Dan suara seperti ini dibenci allah Ta‟ala. dinyatakan ada 







As Sa‟di rahimahullah berkata, “Seandainya mengeraskan suara dianggap ada 
faedah dan manfaat, tentu tidak dinyatakan secara khusus dengan suara keledai 
yang sudah diketahui jelek dan menunjukkan kelakuan orang bodoh.” Sungguh 
tanda tidak beradabnya seorang muslim jika ia berbicara dengan nada keras di 
hadapan orang tuanya sendiri, apalagi jika sampai membentak. (Taisir Al Karimir 
Rahman) 
 Mujahid dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang yang mengatakan, 
sesungguhnya suara yang paling buruk ialah suara keledai, yakni suara yang keras 
berlebihan itu diserupakan dengan suara keledai dalam hal keras dan nada 
tingginya, selain itu suara tersebut tidak disukai oleh allah swt. Adanya dengan 
penyerupan suara keledai ini menunjukkan bahwa hal tersebut diharamkan dan 
sangatlah dicelah, karena rasulullah saw pernah bersabda “ tiada pada kita suatu 
perumpamaan buruk terhadap orang yang mengambil kembali hibahnya 
(melainkan) seperti anjing yang muntah, lalu ia memakan lagi muntanya “ 
 Imam an nasa‟i dalam tafsir ayat ini mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Qutaibah ibnu sa‟id telah menceritakan kepada al-lais, dari ja‟far 
ibnu rabi;ah, dari al-a;raj, dari abu hurairah, dari nabi saw yang yelah bersabda : 
“Apabila kalian mendengar suara kokokan ayam jago, maka mohonlah kepada 
Allah sebagai dari karunia-nya. Dan apabila kalian mendengar suara lengkingan 
keledai, maka memohon perlindungan kepada Allah dari gangguan setan, karena 









2.2 Pisang  
Pisang merupakan buah yang sangat populer yang banyak digemari 
masyarakat, karena pisang dapat dikomsumsi dalam bentuk segar atau pun olahan. 
Tanaman pisang juga banyak digunakan sebagai macam keperluaan hidup, selain 
daun, batang , buah bahkan akarnya banyak di manfaatkan oleh masyarakat. 
 Pelepah pisang adalah salah satu bagian dari pisang yang kurang di 
manfaatkan oleh masyarakat, tetapi pada zaman sekarang msayarakat mulai 
memepergunakan bahan terseabut sebagai bahan yang bermanfaat seperti 
digunakan pada penmbuatan kerajinan tangan.dimanfaatkan seperti diolah untuk 
dijadikan serat kertas, pakain. Akan tetapi pengolahan belum dilakukan secara 
intensif, karena minat masyarakat terhadap pemanfaatan pelepah pisang sebagai 
serat masih sangatlah rendah. Masyarakat tdiak mengatahui pasti kegunaan dari 
pelepah pisang atau batang pisang karena dapat kita lihat dilingkungan zaman 
sekarang pelepah pisang hanya terbuang dan hanya menjadi limbah. Pelepah 
pisang sangat mempunyai manfaat yang sangat bagus, kualitas pelapah pisang 
sangat bagus ketika bhan tersebut dikeringkan dan bahanpun merupakan bahan 
yang berserat yang sangat cocok untuk dgunakan sebagai bahan peredam, seperti 
pada pembuatan papan akustik yang dapat meredam suara atau kebisingan yang  
seperti suara motor, pesawat dan kereta. Pelepah pisang memeliki jaringan selular 
dan pori-pori yang saling berhubungan, serta apabila pelepah pisang dikeringkan 
akan menjadi lebih padat dan akan menjadikannya suatu bahan yang memeliki 
daya serap yang cukup bagus dan memeiliki tektstur yang berserabut yang sangat 








      Gambar 2.1 : Pohon Pisang  
                   ( Sumber : www.google.com ) 
 Karakterikstik serat pada pelepah pisang yang sering digunakan sebagai 
pengganti bahan pembuat kain dan berdaya simpan tinggi, sehingga serat pelepah 
pisang memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai bahan akustik. Serat pada 
pelepah pisang juga memeliki persyaratan penting dari karakteriktik dasar bahan 
akustik yaitu pelepah pisang bahan yang berpori dan memeliki jaringan selular 
dengan pori-pori yang saling berhubungan. Namun setelah pelepah pisang 
dikeringkan kandungan air yang ada pada pelepah pisang akan berkurang, maka 
kepadatannya akan semakin membuat pelepah pisang menjadi bahan yang dapat 
dijadikan sebagai bahan akustik untuk menyerap bunyi dengan cukup baik dan 
dapat pula meredamnya. Suatu kerapatan akan semakin membust pelepah pisang 
sangat cukup baik dan dapat digunakan sebagai bahan akustik san dapat 
















         Gambar 2.2 : Pelepah Pisang 
     ( Sumber : Dokumentasi pribadi) 
 Pelepah pisang yang dikeringkan, memiliki tekstur yang sangat bagus 
karena bahan tersebut merupakan bahan yang berserabut dan berpori. Pelepah 
pisang pun juga bisa menjadi alternatif berbahan material sebagai dinding akustik. 
Beberapa peneliti telah melakukan  pengujian terhadap kedap suara atau papan 
akustik yang memiliki karakteristik yang hampir sama dengan pelepah pisang 
yang telah dikeringkan, contohnya dala sabut kelapa, sekam padi, tongkol jagung 
daan limbah gergaji kayu. 
 Elemen penyerapan bunyi yang berpori mempunyai karakteristik 
pneyerapan yang lebih efisien. Selain itu jarak lapisan dindingan ataupun 
ketebatalan sangat menentukan penentuan optimalisasi tingkat peredam terhadap 
bunyi. Bahan yang berpori seperti serat-serat karang, serat-serat gelas, kain, karpet 
ataupun serat kayu. Hampir seluruh bagian pohon pisang memiliki kemanfaatan. 







menimbulkan yaitu limbah seperti bunga (jantung), kulit pisang, batang (pelepah 
pisang) ataupun akarnya tetapi limbah tersebut masing-masing memeliki nilai 
guna tersendiri (Suharni, 2013). 
2.3 Bunyi  
A. Pengertian   
 Definisi umum dari bunyi (sound) adalah sebuah gelombang longitudinal 
dalam suatu medium. Gelombang bunyi yang paling sederhana yaitu gelombang 
sinusoidal, yang diamana mempunyai frekuensi dari sekitar 20 sampai 20,000 Hz, 
yang dinamakan jangkaun yang dapat didengar oleh manusia (audiosonik). 
Digunakan pula sebagai istilah untuk gelombang yang tidak dapat didengar oleh 
manusia yaitu gelombang yang serupa dengan frekuensi diatas atau frekuensi 
yang tinggi yang disebut dengan ultrasonik (>20.000), sedangkan dengan 
frekuensi yang rendah disebut dengan infrasonik (,20 Hz) (Young And Freedman, 
2003). 
 Bunyi dikaitkan dengan indra pendengaran. Manusia dapat membedakan 
tiga aspek bunyi yang pertama, adanya sumber bunyi, sumber gelombang bunyi 
adalah benda yang bergetar, yang kedua, energi yang ditransfer dari sumber dalam 
bentuk gelombang-gelombang bunyi longitudional di udara atau material lainnya. 
Dan yang ketiga, bunyi tersebut terdeteksi, biasanya dengan telinga. Terdapat dua 
aspek bunyi yang terdengar langsung dengan jelas oleh manusia yaitu titinada dan 
kenyaringan. Kenyaringan ( loundness) berkaitan dengan intensitas bunyi (energi 
persatuan waktu melintasi satuan luas). Titi nada ialah bunyi mengacau pada 







frekuensi maka akan semakin rendah titi nada dan sebaliknya pula semakin tinggi 
frekuensi maka akan semakin tinggi pula titi nada (Giancoli, 2014). 
 Doelle (1972) menyatakan bahwa bunyi dapat dinyatakan dalam dua 
defisi, pertama yaitu secara fisiologi bunyi adalah sensasi pendengaran yang 
disebabkan karena adanyaa penyimpangan fisis dimana bunyi semacam ini 
disebut bunyi subyektif, kedua yaitu secara fisis adalah penyimpangan tekanan, 
pergeseran partikel dalam medium elastik seperti udara. 
 Bunyi merupakan getaran mekanis dalam udara atau benda padat yang 
dapat didengar oleh manusia. Getaran tersebut ada pada frekuensi 20-2000 Hz. 
Dibawah rentang tersebut yang biasa disebut dengan bunyi infra (infra sound), 
sedangkan di atas rentang disebut bunyi ultra (ultra sound). Suara (voisi) adalah 
bunyi manusia, bunyi udara (airborne sound) adalah bunyi yang merambat lewat 
udara. Bunyi struktur adalah bunyi yang merambat melalui struktur bagunan. 
Bunyi merupakan suatu bentuk gelombang longitudinal yang merambat secara 
perapatan dan perenggangan yang terbentuk oleh partikel zat perantara serta akan 
ditimbulkan oleh sumber bunyi yang mengalami getaran. Rambatan gelombang 
bunyi disebabkan oleh peregangan partikel-partikel udara yang bergerak keluar. 
Hal ini juga serupa dengan terjadinya pada penyebaran gelombang air pada 
permukaan kolam dari titik mana batu akan di jatuhkan (Mediastika, 2016). 
B. Intensitas bunyi 
 Telah dijelaskan bahwa bunyi merupakan energi yang dirambatkan dalam 
bentuk gelombang. Banyak atau sedikitnya suatu energi bunyi yang diterima di 







Intensitas bunyi (I) dapat diartikan yaitu energi yang dapat dirambatkan di tiap 
sekon memalui suatu satuan yang tegak lurus arah rambatan gelombang bunyi 
tersebut. Karena energi persatuan waktu menyatakan daya, maka intensitas dapat 
juga dikatakan sebagai daya yang menembus tiap satuan luasan yang tegak lurus 
arah rambat gelombang bunyi itu. Dalam bentuk matematis hubungan tersebut 
dapat dituliskan sebagai :  
Tabel 2.1 Tingkat intensitas bunyi dari berbagai sumber (nilai perwakilan)  







Ambang rasa sakit 120 1 
Pengeling 95 3,2 × 10
-3 
Kereta api yang ditinggikan 90 10
-3 
Lalu lintas yang ramai 70 10
-5 
Pembicaraan yang biasa 65 3,2 × 10
-6 




Radio rumah yang 
bunyinya tidak keras 
40 10
-8 
Pembisik rata-rata 20 10
-10 
Desir dedaunan 10 10
-11 




    (sumber : Young and Freedman, 2003) 
C. Elemen Bunyi 
  Gelombang bunyi dapat diukur dengan menggunakan satuan panjang 
gelombang, kecepatan rambat, dan frekuensi. Panjang gelombang (λ), adalah jarak 
antara dua titik pada posisi yang sama yang saling berurutan, misalnya jarak anata 







dalam satuan meter (m) dan merupakan elemen yang menunjukan kekuatan bunyi. 
Semakin panjang gelombangnya, maka semakin kuat opula bunyui tersebut, yang 
artinya bahwa semakin jauh bunyi dapat merambat. Bunyi dengan gelombang 
panjang identik dengan frekuensi yang rendah. 
 Frekuensi adalah banyak atau jumlah getaran yang terjadi dalam setiap 
detik. Frekuensi dihitung dengan Hertz (Hz) sesuai dengan nama penemuannya. 
Setiap benda akan memiliki frekuensinya tersendiri yang membedakan dengan 
dengan benda lain. Bunyi yang dapat didengar oleh manusia yaitu pada rentang 20 
Hz sampai 20.000 Hz, bunyi ini masih dibedakan menjadi bunyi dengan frekuensi 
yang rendah (dibawah 1000 Hz), bunyi dengan frekuensi yang sedang (1000 Hz – 
4000 Hz) dan bunyi dengan frekuensi yang tinggi (diatas 4000 Hz). 
 Elemen lain dari bunyi yaitu kecepatan rambat bunyi dalam medium 
tertentu. Kecepatan rambat yang dilambangkan dengan notasi (v) adalah jarak 
yang mampu ditengah oleh gelombang bunyi pada arah tertentu dalam waktu satu 
detik, satuannya yaitu (m/det). Banyaknya getaran tiap detik menunjukkan total 
panjang yang berpindah. Bunyo merambat dengan cepat pada medium partikel 
yang lebih stabil. Dinyatakan karena pada zat dengan partikel yang susunannya 
stabil, sentuhan antara partikel lebih mudah terjadi dan lebih lentur sehingga 
perambat gelombang lebih cepat (Mediastika, 2005). 
 Gelombang bunyi adalah vibrasi/getaran molekul-molekul-molekul zat 
dan saling beradu satu sama lain namun demikian zat tersebut terkoordinasi 
menghasilkan gelombang serta mentransmisikan energi bahkan tidak pernah 







peristiwa yang kut bergetarnya suatu sistem fisis yang diakibatkan sistem fisis 
lainnya yang bergetar dengan frekuensi tertentu (Tippler, 1998). 
 Resonansi adalah fenomena yang terjadi apabila sebuah sistem berosilasi 
dipengaruhi oleh sederet pulsa periodik yang sama atau hampir sama dengan salah 
satu frekuensi alami dari dari osilasi sistem. Sistem tersebut akan berosilasi 
dengan amplitudo yang relatif besar ataupun amplitudo maksimal (Sugianto, 
2011). Berdasarkan mediumnya gelombang dibedakan menjadi 2 bagian yaitu 
gelombang mekanik dan gelombang elektromagnetik. Gelombang mekanik 
merupakan gelombang yang arah rambatannya memerlukan medium perantara 
sedangkan gelombang elektromagnetik merupakan gelombang yang arah 
rambatannya tanpa menggunakan medium. Adapun berdasarkan rambatannya 
maka gelombang dibagi menjadi 2 bagian yaitu gelombang transversal dan 
longitudinal. Gelombang transfersal adalah gelombang yang rambatannya sejajar 
engan getaran dan medium sedangkan gelombang longitudinal merupakan 
gelombang yang rambatannya sejajar dengan mediummnya ataupun getarannya 
(Bambang M, 2009). 
Pemantulan bunyi terjadi ketika gelombang bunyi menyentuh suatu  
permukaan (cair atau padat), maka sebagian gelombang bunyi akan dipantulkan 
dan sebagiannya akan ditransmisikan. Berkas yang terpantul membentuk sudut 
denga garis normal permukaan yang besarnya sama dengan sudut berkas datang. 
Sebaliknya berkas yang ditransmisikan akan dibelokan atau menjauh dari garis 








2.4 Koefisien penyerapan bunyi 
 Penyerapan suara dinyatakan dalam koefisien absorbsi suara (α), dimana 
nilai 0 menyatakan energi tidak ada energi yang diserap, sedangkan nilai 1 yaitu 
menunjukan bahwa energi suara yang diserap sempurna (Godshall dan 
Davis,1969). Menurut Sears, dkk (1962), untuk menentukan suatu nilai koefisien 
serap bunyi suatu permukaan dapat dihitung dengan persamaan berikut : 
α 
        
 
         2.2 
Keterangan : 
I0   = Intensitas bunyi sebelum melewati medium penyerap (dB) 
I    = Intensitas bunyi setelah melewati medium penyerap  
x   = Ketebalan medium penyerap (cm) 
α   = Koefisien serap bunyi   
Tabel 2.2 : Klasifikasi kelas koefisien absrobsi berdasarkan Standar ISO 11654 
No Nilai koefisien absorbsi Α 
1 A 0,90 ; 0,95 ; 1,00 
2 B 0,80 ; 0,85 
3 C 0,60 ; 0,65 ; 0,70 ; 0,75 
4 
D 
0,30 ; 0,35 ; 0,40 ; 0,45 ; 
0,50 
5 E 0,25 ; 0,20 ; 0,15 
6 Tidak terklasifikasi 0,10 ; 0,05 ; 0,00 
    (Sumber : ISO 11654, 1997) 
Bahan lembut, berpori, dan kain serta manusia menyerap sebagian besar 







menjadi suatu bentuk lain, biasanya panas yang dihasilkan oleh suatu bahan atau 
ketika menumbuk suatu permukaan. Maka jumlah panas yang dihasilkan pada 
perubahan energi ini sangat kecil sedangkan kecepatan pada perambatan 
gelombang bunyi tidak dipengaruhi oleh absorpsi (Dowel E,H, 1976). 
Tabel 2.3 : Material dan koefisien bunyi 
Material Koefisien Bunyi pada 
Frekuensi 500 Hz 
Semen 0,015 
Semen Lapis kramik 0,01 
Semen lapis karpet tebal 0,14 
Semen lapis kayu 0,10 
Batu bata ekspos 0,06 
Papan kayu 0,10 
Tiraui sedang/ tebal 0,49/0,55 





Tabel 2.4 : Angka Koefesien Serapan 
Angka Angka koefisien serapan bunyi (α) 










Vilt rambut 0,50 
Linoleum 0,02 
Plester tembok O,02 
    ( Sumber : Suharyani mutiara, 2013) 
Kerapatan adalah ukuran kekompakan suatu partikel didalam sebuah 
lembaran. Nilai kerapatan suatu material sangat bergantung pada kerapatan bahan 
asal yang digunakan dan besarnya tekanan saat proses pengempaan yang 
diberikan (Bowyer dkk, 2003). 
2.5 Kebisingan  
 Kebisingan didefenisikan  seabagai bunyi yang tidak diinginkan atau tidak 
dikehendaki yang merupakan buatan manusia seperti bunyi mesin. Bunyi dinilai 
sebagai kebisingan yang sangat relatif misalkan, bunyi yang berada di tempat-
tempat diskotik, bagi orang-orang yang tidak pernah ketempat tersebut akan 
merasa bahwa itu merupakan kebisingan yang sangat mengganggu, namun yang 
sering dapat ketempat tersebut itu bukan suatu kebisingan. 
A.  Jenis Kebisingan 
 Menurut jusuan, dkk, jenis-jenis kebisingan berdasarkan sifat dan 
spectrum bunyi dibagi menjadi 3 sebagai berikut : 
1. Bising yang kontinyu 
Kebisingan kontinyu adalah kebisingan yang terjadi dari intensitasnnya 







2. Bising terputus-putus 
Kebisingan ini juga disebut intermittent noise, yaitu kebisingan yang 
terjadi secara terputus-putus, misalnya kereta api, pesawat. 
3. Bising impulsif 
Kebisingan ini memiliki perubahan intensitas suara yang melebihi 40 
dB dalam kurun waktu yang sangat cepat dan dapat membuat yang 
mendengar terkejut, misalnya suara ledakan. 
B. Intensitas kebisingan 
 Menerut Gabriel (1996), berdasarkan skala intensitas maka tingkat 
kebisingan dibagi menjadi : sangat tenang, tenang, sedang, kuat, sangat hiruk, 
pikuk, hingga menulikkan. Berikut daftarskalaintensitas kebisingan. 
Tabel 2.5 Daftar Skala Intensitas Kebisingan 
Tingkat kebisingan Intensitas (dB) Batas Dengar Tertinggi 
Menulikan  
120 dB Halilintar  
110 dB Meriam  
100 dB 
Mesin Uap 
Sangat hiruk pikuk 
Jalan Hiruk Pikuki  













Kantor Pada Umumnya 
















Sangat senang  
Bunyi daun 
10 dB Berbisik  
0 dB 
Batas dengan terendah 
    
 
C. Pencegahan Ketulian dari Kebisiangan 
Menurut hani (2010) kebisingan dapat menyebabkan indera pendengaran. 
Kerusakan atau gangguan sistem pendengaran akibat kebisingan :  
1. Hilangnya pendengaran sementara, dapat pulih kembali apabila bising itu 
dapat dihindari. 
2. Telinga berdengung. 
3. Orang menjadi kebal terhadap bising. 
4. Hilang pendengaran/tuli permanen (tidak dapat pulih kembali). 
Kebisingan yang terjadi dapat menyebabkan beberapa masalah yang 
sangat serius, bahkan kebisingan dapat menyebabkan indra pendengaran, seperti 
telinga berdengung, kehilangan pendengaran secara sementara bahkan 
kebiasingan pun dapat menyebabkan pendengan hilang secara permanen (Gabriel, 
1996). 
 Menurut hani (2010) pencegahan ketulian dari kebisingan adalah dengan 








1. Membuat tembok pemisah antara tempat kerja dengan sumber bising. 
2. Para pekerja diharapkan memakai pelindung telingan seperti pentup telingan 
atau punyambat telinga. 
3. Alat atau mesin yang menghasilkan kebisingan diberi pelumas 
Dalam buku akustik bangunan oleh mediastika (2005), kebisingan juga 
diatur dalam peraturan mankes No. 718/mankes /Per/XI/87 dan keputusan dirjen 
pemberantasan peyakin menular (PPM) No. 70-1/PP.03.04.LP.  





Tempat penelitian, rumah sakit, 




Perumahan, tempat pendidkan, 
yempat rekreasi dan sejenisnya 
45-55 
ZONA C 




Lingkungan industri, pabrik, 
stasiun kereta api, terminal bus,dan 
sejenisnya 
60-70 
    (Sumber : Mediastika, 2005) 
2.6 Akustik 
 Akustik merupakan ilmu yang mempelajari tentang bunyi. Hal-hal yang 
penting dipelajari dalam akustik adalah seperti  sifat-sifat bunyi, usaha untuk 
mendapatkan bunyi yang enak untuk didengar dalam suatu ruangan, isolasi bunyi, 
persyaratan akustik. Kata akustik pula berasal dari bahasa Yunani yaitu 
akoustikos, yang artinya segala sesuatu yang bersangkutan dengan pada suatu 







 Akustik ruangan sangat penting dalam sebuah studio musik, karena 
akustik dapat menimbulkan efek fsikologis bagi orang yang mendengarkan. Agar 
sebuah musik memeliki pengendalian akustik yang baik, maka pada permukaan 
lantai, dinding, bahan tirai, plafon, tempat duduk, dan karpet harus menggunakan 








Gambar 2.3 : Papan akustik dari serat kayu 
(sumber: www.alibaba.com) 
 Material akustik merupakan material teknik yang fungsi utamanya adalah 
untuk menyerap suara atau kebisingan. Material akustik adalah suatu bahan yang 
dapat menyerap energi bunyi yang datang. Tetapi pada dasarnya semua bahan 
dapat menyerap bunyi, namun besarnya energi yang diserap berbeda-beda untuk 
setiap bahan. Energi suara tersebut dikonversi menjadi energi panas, yang 
merupakan hasil dari fiksi dan resistansi dari berbagai macam material untuk 
bergerak maupun berdeformasi. Didalam desain akustik peredam suara sangat 
penting.dapat diklasifikasikan menjadi 3 bagian yaitu : 
1. Membran penyerap 







3. Material berpori(Felix Asade, 2013). 
 Faktor yang berhubungan dengan kontrol dan penanganan suara-suara 
yang dibangkitkan oleh suatu ruangan. Karakteristik akustik permukaan ruangan 
yang pada umumnya dapat dibedakan yakni : 
a. Bahan penyerapan suara (Absorber) yaitu permukaan yang terbuat dari 
material yang dapat menyerap sebagian ataupun sebagian besar energi suara 
yang datang padanya. Seperti glasswoll, mineral wool, foam. 
b. Bahan pemantul suara ( reflektor) yaitu permukaan yang terbuat dari material 
yang bersifat memantulkan sebagian besar energi suara yang datang padanya, 
contoh bahan ini adalah keramik,marmer,logam,beton. 
c. Bahan penyebar suara yaitu permukaan yang di buat tidak bagus ataupun 
tidak merata secara akustik yang dapat menyebarkan energi suara yang 
datang kepadanya,contohnya BAB panrl, QRD diffuser 
 Menurut Doelle (1985) bahan-bahan dan kontruksi penyerapan bunyi yang 
digunakan dalam rancangan akustik suatu auditorium atau yang digunakan 
sebagai pengendali bunyi dalam ruang ruang-ruang bising dapat diklasifikasi 
menjadi: penyerapan panel, resonator rongga, dan bahan yang berpori-pori. 
1. Penyerapan panel 
 Getaran lentur dari panel akan menyerap sejumlah energi bunyi akan 
datang dengan mengubahnya mnejadi energi panas. Panel ini merupakan 
penyerapan frekuensi rendah yang efisien. Penyerapan panel mengimbangi 
penyerapan sedang dan tinggi yang agak berlebihan oeleh penyerap-penyerap 







2. Bahan berpori  
 Karakteristik akustik dasar semua bahan yang berpori, seperti papan 
serat, plesteran lembut, mineral wools, dan selimut isolasi, adalah suatu 
jaringan selular dengan berpori-pori yang saling berhubungan. Energi bunyi 
datang diubah menjadi energi panas, bagian bunyi datang yang diubah 
menjadi panas diserap, sedangkan sisanya, yang telah berkurang energinya, 
akan dipantulkan oleh permukaan bahan. 
3. Resonator rongga 
  Resonator rongga (Helmholtz), kelompok penyerapan bunyi yang 
ketiga atau yang terakhir, terdiri dari sejumlah udara tertutup yang dibatasi 
oleh dinding-dinding tegar dan dihubungkan oleh lubang celah sempit, 
dimana gelombang bunyi merambat. Resonator rongga menyerap energi 
bunyi maksimum pada daerah pita frekuensi rendah yang sempit. Resonator 
rongga dapat diguanakan sebagai resonator panel berlubang dan sebagai 
resonator celah. 
Untuk pengujian laboratoris contoh uji  diambil dari contoh uji visual 
setelah dilakukan pengujian visual. Ukuran dan banyaknya contoh uji laboratoris 
berdasarkan standar SNI 03-2105-2006 adalah: 
Tabel 2.7 : Ukuran dan banyaknya contoh uji laboratoris berdasarkan standar SNI 
03-2105-2006 untuk papan partkel 
No Macam Pengujian  
Ukuran Contoh 
Uji (cm) 
Banyaknya contoh Uji  
1 Kerapatan  10 x 10 1 







3 Pengembangan Tebal 5 x 5 1 
4 Kuat Pegang Sekrup 5 x 10 1 




15 x 15 
1 
(3 Untuk yang lebih dari 
satu warna) 
 
 Impedansi akustik merupakan ukuran nilai hambatan yang diberikan suatu 
fluida atau medium terhadap rambatan gelombang bunyi. Impedansi akustik juga 
sangat mempengaruhi nilai koefisien absorbsi bunyi(α). Bahan material yang 
kerapatannya tinngi, energi bunyi akan sulit untuk menembus material yang ada 
karena porositasnya kecil, kecepatan partikel bunyi kecil dan impedansinya besar 
sehingga bunyi yang dipanyulkan lebih banyka dari pada di serap (Kinsler,L,E, 
1982). 
 Akustik ruang lebih membahas tentang kualitas bunyi yang ada didalam 
ruangan dan pengaturannya,pengendalian cacat akustik(bising). Kebisingan atau 
noise adalah bunyi yang sangat mengganggu atau bunyi yang tidak diinginkan  
yang bersal dari suara manusia, mesin, lalu lintas kendaraan. Reflek suara speaker 
bunyi akan terdengar jelas dari sumbernya apabila kenyaringannya melebihi 
background nose minimal 6 dB sampai 10 dB. Batas minimal kenyaringan bunyi 
yang dapat didengar dalam kondisi noemal yaitu 3 dB (Satwiko, 2004). 
 Menurut Gabriel JF.2001, bising atau noise dalam konteks akustik 
memiliki beberapa arti yaitu : bunyi atau suara yang sangat keras, tidak terdeteksi, 
tidak senangi bahkan tidak diinginkan  dalam bentuk acak terus menerus, yang 







suatu kebisingan atau noise di suatu lingkungan atau daerah yang digunakan alat 
sound level meter(SLM). Nilai ambang untuk batas kebisingan adalah 85 dB dan 
waktu bekerja maksimal adalah 8 jam per hari. Sound level meter adalah alat yang 
dipake untuk mengukur suara, mekanisme kerja SLM apabila ada benda yang 
bergetar, maka akan menyebabkan terjadinya perubahan tekanan udara yang dapat 
ditangkap oleh alat ini dan delanjutnya akan menggerakkan meter petunjuk. 
 Menurut Lewis dan Douglas (1993) material akustik dapat dibagi ke dalam 
tiga kategori,yaitu : 
1. Material penyerap bunyi  
2. Material penghalang bunyi 
3. Material peredam bunyi  
 Pada umumnya secara alami mateial penyerapan bunyi bersifat resistif, 
berserat, berpori, ataupun bersifat resonator aktif. Ketika gelombang bunyi 
menumbuk material penyerap, maka energi bunyi sebagian akan diserap dan 
diubah menjadi panas. Bunyi yang akan masuk kedalam material melalui pori-
pori. Bunyi akan menumbuk partikel-partikel yang ada didalam material tersebut. 
Kemudian partikel akan dipantulkan kepartikel lainnya, selanjutnya akan begitu 
terus hingga bunyi terkurung didalam material tersebut. Kejadian ini biasa disebut 
dengan proses penyerapan. Besarnya penyerapan bunyi pada material penyerap 
dinyatakan dengan koefisien serapan(α). Koefisien serapan dinyatakan dalam 
bilangan antara 0 dan 1. Nilai koefisien searapan 0 menyatakan tidak ada energi 








 Menurut Hananto (2010) penyerapan bunyi (absorbsi) adalah perubahan 
energi bunyi menjadi suatu bentuk lain, biasanya panas, ketika melewati suatu 
bahan atau ketika menumbuk suatu permukaan. Energi panas yang dihasilkan 
pada perubahan ini adalah sangat kecil. Adapun unsur-unsur dari penyerapan 
bunyi yaitu : 
1. Lapisan permukaan dinding, lantai dan atap. 
2. Isi ruangan seperti, penonton, bahan tirai, tempat duduk demgan lapisan 
lunak dan karpet. 
3. Udara dalam ruang. 
Serat adalah suatu benda yang berbanding panjang diameternya sangat 
besar sekali. Pada dasarnya serat tekstil yang berasal dari tiga unsur yaitu unsur 
yang berasal dari alam (tumbuh-tumbuhan dan hewan), serat buatan (sintesis), 
galian (logam) 
a. Serat alam yaitu yang berasal dari tumbuh-tumbuhan antara lain kapas, lenan, 
rayon, nanas, pisang. Serat yang berasal dari hewan yaitu bulu beri-beri. 
Adapun yang berasal dari serat tersebut adalah bahan wol, sedangkan serat 
yang dari ulat sutra menghasilkan bahan tekstil sutra. 
b. Serat buatan (termoplastik) bahab tekstil yang berasal dari serat buatan adalah 
berupa dacrom, polyester, dan nilon. 
c. Serat galian yaitu serat yang bahan dasarnya berasal dari bahan galian 
misalkan asbes, logam, benang logam. Contohnya asbes, logam dan benang 
logam. Serat logam lebih banyak digunakan untuk membuat bermacam-







Papan serat merupakan salah satu jenis produk komposit atau panel kayu 
yang terbuat dari serat atau bahan-bahan yang berlignoselulosa lainnya, yang 
diikat dengan perekat atau bahan pengikat lainnya kemudian dikempa panas 
(Levis dan douglas, 1993). Papan partikel adalah panel-panel kayu yang terbuat 
dari bahan yang berlignoselulosa dalam bentuk potongan-potongan kecil atau 
partikel dari serat yang dicampur dengan perekat atau pengikat lain yang direkat 
dengan metode pengempan (Malonay, 1993). 
 Papan patikel adalah istilah umum untuk panel yang dibuat biasanya 
kayu, terutama, terutama dalam bentuk potongan-potongan kecil atau partikel 
yang dicampur dengan perekat sintesis ataupun dengan perekat yang lain yang 
sesuai dan direkat bersama-sama di bawah tekanan dan pres di dalam suatu alat 
kempa panas yang melalui proses dimana terjadi ikatan antara partikel dan perekat 
yang di tambahkan (Jayanto,dkk, 2011). 
Menurut (Damanalu, 1989), mendefenisiskan papan partikel sebagai papan 
buatan yang terbuat dari serpihan kayu dengan perekat sintesis kemuadian di pres 
sehingga memiliki sifat seperti kayu, massif, tahan api dan merupakan suatu 
bahan yang baik dihunakan sebagai bahan akustik. Definisi papan partikel 
menurut (Maloney, 1993), mengemukakan bahwa papan serat atau papan partikel 
adalah salah satu jenis produk komposit atau panel kayu yang terbuat dari 
partikel-partikel kayu atau bahan-bahan yang berlignoselulosa lainnya yang di 
ikat dengan perekat atau dengan perekat yang lain. 
Definisi komposit adalah sebuah sistem yang tersusun atas campuran 







berbeda bentuk. Komposit didefinisikan sebagai kombinasi antara dua meterial 
atau lebih yang berbeda bentuknya, komposisi kimianya, dan tidak saling 
melarutkan dimana material yang satu berperan sebagai penguat dan yang lainnya 
sebagai pengikat. Komposit disusun dari dua komponen yaitu matrik atau resin, 
dan filler atau penguat. Filter ini dapat berupa partikel atau serat, serat berasal dari 
alam maupun sintesis. Yang dari alam disebut kompposit contohnya yaitu serat 
rami, serat kenaf, sekam padi, dan sebagainya (Fajriyanto,2007). 
Komposit adalah gabungan dua atau lebih bahan yang berbeda, dan hal ini 
dibuat untuk memperol eh sifat-sifat yang lebih baik yang tidak diperoleh dari 
masing-masing penyusun kompositnya. Komposit terdiri atas matriks sebagai fase 
tetap dan fase terdespersi (pengisi) dan kedua fase terdebut dipisahkan oleh anta 
muka (intrfase). Komposit yang dihasilkan tergantung pada matriks dan bahan 
pengisi matriks yang digunakan. Detiap komposit yang dibuat debgan bahan yang 
berbeda, maka sifat yang akan terbentuk akan berbeda dan tergantung dari bahan 
pengisi matrik dan bahan penguat yang digunakan (Iswanto,2011). 
2.7 Sound Level Meter        
 Sound level meter adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
kebisingan, suara yang tak dikehendaki, atau yang dapat menyebabkan rasa sakit telinga. 
Sound level meter biasanya digunakan di lingkungan seperti, industri penerbangan dan 
sebagainya, bahkan sound level meter dapat Menangkap suara yang sangat keras atau 
bahkan bising sekali pun tentunya harus dikomposisikan sesuai dengan standart 
apa yang kita dengar. Jarak dari asal sumber suaru itu berbunyi sangat 







sumber suara itu maka kekuatan suara akan melemah. Intensitas suara itu sendiri 





Gambar 2.4 :Sound Level Meter (SLM) 
(Sumber : http//Amazon.co.uk) 
 Tingkat kekuatan atau  kekerasan bunyi diukur dengan alat yang disebut 
Sound level meter. Sound level meter adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
kebisingan antara 30-130 dB dan dari frekuensi 20-20.000 Hz (tergantung tipe). 
Sound level meter terdiri microfon, amplifier, dan sirkuit attenuator dan beberapa 
alat lain. Sound level meter dilengkapi dengan tombol pengaturan skala 
pembobotan seperti A, B, C dan D. Skala A, contohnya adalah rentang skala 
pembobotan yang melingkupi frekuensi suara rendah dan frekuensi suara tinggi 
yang masih dapat diterima oleh telinga manuasi normal. Sementara itu skala B,C, 
dan D digunakan untuk keperluan-keperluan khusus, misalnya pengukuran 
kebisingan yang dihasilkan oleh pesawat terbang bermesin jet. Sound level 
metermerupakan alat yang digunakan untuk mengukur tingkat berapa 
frekuensi/berat suara yang akan ditampilkan pada dB-SPL. 0,0 dB-SPL adalah 
ambang pendengaran, dan sama dengan 20µPa (micropascal). Semua SLM 







jaringan pembobotan frekuensi, rangkaian detektor RMS, layar pengukuran, AC 
dan DC output yang digunakan untuk merekam. Banyak SLM memiliki set yang 
sama dari pengaturan pengguna, termasuk pemilihan jangkauan SPL, filter 
pembobotan A dan C, respon detektor lambat dan cepat, dan minimum atau 
maksimum SPL (Utamiati, 2016).  
2.8 Resin polyester 
 Resin polyester adalah resin yang paling banyak digunakan, khususnya di 
industri kelautan. Sejauh ini pun kapan pasiar, mayoritas dinghies, dan workboats 
dibangun pada komposit menggunakan sistem resin ini. Resin polyster ini adalah 
dari jenis yang „ tak jenuh „. Resin polyester yang tak jenuh adalah termoset, 
mampu menjadi sembuh dari keadaan yang vair atau padat ketika tunduk pada 
kondisi yang tepat. Hal ini biasa untuk merujuk pada resin polyester tak jenuh 
sebagai polyester resin atau pun hanya sebagai polyester. Adapun macam-macam 
polyester terbuat dari asam yang berbeda, monomer dan glikol, semua memiliki 
sifat yang berbeda-beda. Ada dua jenis prinsip resin polyester yang digunakan 
sebagai sistem laminating standar dalam industri komposit. Resin polyester 
ortoftalat adalah resin ekonomi standar yang digunakan oleh banyak orang. Resin 
polyester isophthalic sekarang menjadi suatu bahan pilihan dalam industri seperti 
laut di mana tahan air. 
 Resin polyester kebanyakan yang kental, cairan berwarna pucat yang 
terdiri dari larutan polyester dalam monomer yang biasanya stirena. Penambahan 
stirena dalam jumlah hingga 50% membantu untuk membuat resin lebih mudah 







sintetik tak jenuh yang dibentuk oleh reaksi dari asam organik dwibasa dan 
alkohol polihidrat. Meleat anhydride yaitu bahan baku yang umumnya digunakan 
dengan fungsi asam bervalensi dua. Resin polyester  yang digunakan dalam 
senyawa lembar cetakan, senyawa molding massal dan toner printer laser. Panel 
dinding dibuat dari resin polyester diperkuat dengan fiberglass disebut fiberglass 
diperkuat plastik (FRP) biasa digunakan di restoran, toilet, dapur, dan daerah lain 
yang memerlukan dinding rendah pemeliharaan dicuci. 
 Polyester yang tak jenuh adalah polimer kondensasi dibentuk oleh reaksi 
poliot (yang biasa dikenal sebagai alkohol polihidrat), senyawa organik deengan 
beberapa alkohol ataupun kelompok fungsional hidroksi, dengan asam dibasic 
jenuh ataupun tak jenuh. Poliol khas yang digunakan adalah glikol seperti etilena 
glikol. Asam yang digunakan ialah asam ftalat dan asam maleat. Penggunaan 
resin polyester tak jenuh dan aditif seperti stirena menurunkan viskositas resin . 
resin polyester awalnya cair diubah menjadi padat oleh rantai silang. 
 
Gambar 2.5 : Resin Polyester 








Tabel 2.8 : Spesifikasi resin polyester disajikan pada taberl berikut ini :  




Modulus Elastisitas Gpa 0,03 
Kekuatan tarik Mpa 55 
Elangation % 1,6 











3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 
  Penelitian ini akan dilakukan pada: 
 Waktu  :  Dimulai bulan Mei- November 2019  
Tempat  :1. Untuk pembuatan sampel papan akustik dilakukan di 
Laboratorium Pengolahan dan Pemanfaatan Hasil Hutan Fakultas 
Kehutanan Universitas Hasanuddin Makassar  
2. Untuk pengujian koefisien penyerapan bunyi dilakukan di 
 samata kec. Somba opu kab.Gowa. 
3.2 Alat dan Bahan 
3.2.1 Alat pembuatan pengujian papan akustik  
Alat yang digunakan untuk pembuatan ruang pengujian : 
a. Pemotong kaca 
b. Meteran  
3.2.2.Alat pembuatan papan akustik  
Alat yang digunakan untuk pembuatan papan akustik 
a. Neraca analitik  
b. Cetakan  







d. Mesin penggiling  
e. Pisau  
f. Gunting  
g. Wadah  
h. Hotpress 
i. Aluminium foil 
j. Saringan mesh 
3.2.3 Alat pengujian papan akustik 
Alat yang diguanakan pada proses pengujian Koefisien serap bunyi adalah : 
a. Sound Level Meter (SLM) 
b. Speaker bloetooth  
c. Laptop  
3.2.4 Bahan pembuatan ruang pengujian sampel 
Bahan yang digunakan pada pembuatan ruang pengujian sampel yanitu : 
a. Kaca  
b. Lem kaca 
3.2.5 Bahan pembuatan papan akustik 
 Bahan yang diguanakan pada pembuatan papan akustik : 
a. Pelepah pisang  
b. Resin polyester  









3.3 Prosedur kerja 
Prosedur kerja pada penelitian ini yaitu :   
1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian. 
2. Mengkaji studi literatur tentang pembuatan papan akustik. 
3. Menyiapkan bahan sampel yaitu pelepah pisang. 
a. Menebang pohon pisang (pelepah pisang). 
b. Memisahkan pelepah pisang dari daun pisang. 
c. Memotong pelepah pisang menjadi 3 bagian agar mudah saat dilakukan 
pengeringan. 
d. Mengeringkan pelepah pisang selama 1 minggu dibawah terik matahari. 
4. Membuat papan akustik dengan sampel pelepah pisang yang telah dikeringkan. 
a. Menyiapkan pelepah pisang yang sudah kering didalam baskom. 
b. Membersihkan pelepah pisang yang sudah kering dari kotoran, setelah itu 
pelepah pisang dipotong kecil-kecil. 
c. Memasukan bahan kedalam mesin penggilingan. 
d. Menyaring pelepah pisang dengan menggunakan mesh 10, 20 dan 40. 
e. Menimbang massa bahan dan perekat yang akan digunakan. 
f. Mencampurkan antara bahan pelepah pisang dan perekat resin polyester ke 
dalam wadah, kemudian di aduk hingga perekat merata. 
g. Memasukkan bahan yang telah tercampur dengan perekat ke dalam 
cetakan  25 cm x 25 cm sambil ditekan. 
h. Memasukan bahan yang telah dicampurkan ke dalam alat hot press. 







j. Mengulangi kegiatan c sampai g dengan variasi ukuran serat yang berbeda. 
5. Prosedur kerja pengambilan data koefisien penyerapan bunyi  
a. Menyiapkan ruang sampel dan alat pengujian sampel 
Gambar 3.1 : Rancangan pengujian koefisien penyerapan bunyi 
(sumber : Muhammad Akbar, 2017) 
b. Memasukkan speaker dan alat ukur Sound Level Meter ke dalam ruang 
sampel, kemudian menyambungkan speaker dengan komputer yang telah 
diinstalkan dengan aplikasi  Soft True Tone Generation. 
c. Menyalakan sumber bunyi (speaker bluetooth) dengan frekuensi 125 Hz 
dan membaca nilai pada alat ukur Sound Level Meter tanpa sampel uji, 
kemudian mencatat data didapatkan sebagai nilai intensitas bunyi sebelum 
melalui bahan akustik. 
d. Mengulangi langkah (c) dengan frekuensi yang berbeda yakni 250 Hz, 500 







e. Mengulangi langkah (c dan d) dengan menggunakan sampel yang berbeda 
(dengan ukuran sampel 10 mesh. 20 mesh, dan 40 mesh). 
f. Mengukur intensitas bunyi (setelah melalui bahan akustik) menggunakan 
sound level meter. 
g. Setelah melakukan pengukuran maka langkah (c) dicatat sebagai I0 dan 
langkah (e) dicatat sebagai intensitas akhir (I). 
h. Setelah didapatkan I0 dan I maka dapat dianalisis nilai koefisien 
penyerapan bunyi pada pembuatan dinding akustik tersebut. 

















3.4 Tabel Penelitian 
Tabel 3.1 : Pengukuran Koefisien Penyerapan Bunyi dengan Mesh yang Berbeda.  
Jenis Mesh f (Hz ) Io (dB) I rata-rata Α 
10 mesh 
125 
   
250 
   
500 
   
1000 
   
2000 
   
20 mesh 
125 
   
250 
   
500 
   
1000 
   
2000 
   
40 mesh 
125 
   
250 
   
500 
   
1000 
   
2000 



























HASIL DAN PEMBAHASAN 
   Peneletian yang dilakukan yaitu pengujian koefisien penyerapan bunyi  
papan akustik dasar pelepah pisang. Pada penelitian ini dilakukan dengan dua 
tahap yaitu tahan pembuatan papan dengan tahap pengujian papan, pada penelitian 
ini digunakan ketebalan 1 cm dengan variasi mesh 10, 20, 40, serta frekuensi yang 
digunakan yaitu 125 Hz, 250 Hz, 500 Hz, 1000 Hz, 2000 Hz. Hal ini di lakukan 
untuk mengetahui koefisien penyerapan bunyi pada frekuensi yang berbeda 
dengan nilai mesh yang bervariasi.  Pengukuran koefisien penyerapan bunyi 
dilakukan dengan mengukur intensitas bunyi, pengukuran dengan menggunakan 
alat sound level meter (SLM) yang memiliki fungsi untuk mengukur tingkat 
intensitas bunyi, setelah mengetahui intensitas awal  (    dan nilai intensitas 
setelah melalui material (I) maka selanjutnya yaitu menghitung nilai koefisien 
penyerapan bunyi dengan menggunakan persaaan 2.2  
4.1 Tahap Pembuatan Sampel 
Tahap yang pertama pada penelitian ini yaitu tahap pembuatan sampel, 
dimana sampel terdiri atas 3 jenis variasi mesh yaitu mesh 10, 20 dan 40. Pada 
proses pembuatan sampel bahan yang telah diambil di bersihkan lalu dikeringakan 
selama 1 minggu di bawah terik sinar matahari, setelah kering sampel dipotong-
potong kecil kemudian dimasukan ke dalam mesin penggiling. Sampel di bagi 
menjadi 3 yaitu dengan menggunakan penyaringan dengan berbagai ukuran 







tahap selanjutnya yaitu bahan pelepah pisang akan dicetak menjadi sebuah 
material akustik dengan dimasukan ke dalam hottpres.  
Pada proses pencetakan material papan dimana bahan pelepah pisang 
ditimbang dengan massa sebesar 437,5 gr dan perekat  sebesar 70 gr kemudian 
bahan dan perekat resin polyester dicampurkan hingga tercampur rata. Setelah 
semua bahan tercamur rata, bahan akan dimasukan kedalam cetakan yang 
berukuran 25cmx 25cm kemudian menekan penutup cetakan agar  bahan dapat 
terbentuk, sambil terus menekan penutup cetakan secara bersamaan melepas 
cetakan dengan cara mengangktnya, selanjutkan yattu masukan bahan yang telah 
di cetak tadi kedaslam mesin hottspres selama 15 menit dengan ketakan 25 kg/cm. 
Setelah semua sampel dicetak selanjutnya sampel akan di kondisikan pada suhu 
ruangan selama 2 minggu untuk mendinginkan sampel aagar perekat dapat kering 
secara sempurna sehinnga saat proses pemotongan papan tidak hancur  
4.2 Tahap Pengujian Sampel  
Pada  tahap kedua yaitu tahap pengujian koefisien penyerapan bunyi adalah 
tahap pengujian yang dilakukan untuk mengetahi seberapa bagus suatu meterial 
dalam menyerap bunyi yang mengenai material tersebut yang memenuhi standar 
ISO 11654. Milai koefisen penyerapan nunyi suatu material sangat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu ketebalan material, kerapatan serta porisitas material 
tersebaut. Untuk mengetahui nilai koefiesien pnnyerapan bunyi suatu material 
maka digunakan persamaan 2.2 pada tabel 4.1 berikut merupakan hasil penelitian 
nilai koefisien penyerapan bunyi pada material dari bahan pelepah pisang dengan 







Tabel 4.1 : Tabel hasil penelitian koefisien penyerapan bunyi dengan variasi      
ukuran serat dan frekuensi . 
Jenis Mesh f (Hz ) Io (dB) I rata-rata α 
10 mesh 
125 95,7 80,700 0,170 
250 97,3 81,700 0,175 
500 98,6 83,367 0,168 
1000 102,3 92,333 0,103 
2000 116,6 104,033 0,114 
20 mesh 
125 95,7 74,667 0,248 
250 97,3 78,667 0,213 
500 98,6 79,700 0,213 
1000 102,3 91,167 0,115 
2000 116,6 103,000 0,124 
40 mesh 
125 95,7 74,167 0,255 
250 97,3 77,533 0,227 
500 98,6 79,300 0,218 
1000 102,3 91,367 0,113 











Berdasarkan  dari hasil pengukuran untuk mengetahui nilai koefesien 
penyeapan bunyi dengan variasi ukuran serat  dan frekuensi ditunjukkan dalam 
grafik berikut: 
 
Berdasarkan grafik 4.1 diatas pada frekuensi 125 Hz didapatkan nilai 
koefisien penyerapan bunyi tertinggi pada mesh 40 sebesar 0,255 sedangkan nilai 
terendah pada mesh 10 sebesar 0,170. Frekuensi ini terjadi penyerapan bunyi  
yang paling tinggi dari beberapa frekuensi yang digunakan. Berdasarkan teori 
yang diungkapakan oleh Lee dan joo, (2003) yang menyetakan bahwa nilai 
koefisien penyerapan bunyi berkisaran antara 0 sampai 1, dimana jika nilai 
koefisien penyeran bunyi yang didapatkan 0 berarti tidak ada bunyi yang diserap 
sedangkan jika koefisien penyerapan yang didapatkan bernilai 1 maka bunyi yang 
diserap sebanyak 100 %. Berdasarkan pada teori yang ada maka papan akustik 


























Jenis  mesh 
Grafik 4.1 Hubungan Koefesien Penyerapan Bunyi Terhadap 
Ukuran Serat pada Frekuensi 125 Hz 








 Pada grafik 4.2  menunjukan hubungan penyerapan bunyi terhadap ukuran 
serat pada frekuensi, menunjukkan bahwa pada frekuensi 250 Hz yang diberikan 
maka semakin tinggi pula nilai koefisien penyerapan bunyi yang dihasilkan. Pada 
grafik memperlihatkan nilai koefisien penyerapan bunyi yang paling tinggi pada 
frekuensi diatas yaitu sebesar 0,227 sedangkan nilai koefisien penyerapan bunyi 


























Jenis  mesh 
Grafik 4.2 Hubungan Koefesien Penyerapan Bunyi Terhadap 
Ukuran Serat Pada Frekuensi 250 hz 
























Jenis  mesh 
Grafik 4.3 Hubungan Koefesien Penyerapan Bunyi Terhadap 
Ukuran Serat Pada Frekuensi 500 Hz 







 Berdasarkan grafik 4.3 diatas pada frekuensi 500 Hz didapatkan nilai 
koefisien penyerapan bunyi terbesar pada mesh 40 sebesar 0,218 sedangkan untuk 
koefisien penyerapan bunyi terendah terdapat pada mesh 10 yaitu sebesar 0,168. 
Ini menunjukkan bahwa koefisien penyerapan bunyi semakin tinggi. Dari nilai 
koefisien penyerapan bunyi dapat disimpulkan bahwa semakin kecil ukuran serat 
maka semakin tinggi nilai koefisien penyerapan bunyi yang dihasilkan. 
 
 Berdasarkan grafik 4.4 diatas pada frekuensi 1000 Hz didapatkan nilai 
koefisien penyerapan bunyi pada mesh 20 sebesar 0,115 sedangkan nilai koefisien 
penyerapan bunyi yang  pada mesh 40 sebesar 0,113 terjadi penurunan, dimana 
menurut penelitian yang dilakukan akbar (2017) dimana nilai koefisien 
penyerapan bunyi menurun disebabkan karena frekuensi yang mengenai bidang 





























Jenis  mesh 
Grafik 4.4 Hubungan Koefesien Penyerapan Bunyi Terhadap 
Ukuran Serat pada Frekuensi 1000 Hz 








 Berdasarkan grafik 4.5 diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien 
penyerapan bunyi rendah sebesar 0,114 sedangkan nilai koefisien penyerapan 
bunyi tertinggi sebesar 0,178. Hal ini dapat dilihat diatas bahwa nilai koefisien 
penyerapan bunyi semakin meningkat dan dapat disimpulkan bahwa semakin 

























Jenis  mesh 
Grafik 4.5 Hubungan Koefesien Penyerapan Bunyi Terhadap 
Ukuran Serat Pada Frekuensi 2000 Hz 


























Jenis  mesh 
Grafik 4.6 Hubungan Koefesien Penyerapan Bunyi Terhadap 
Ukuran Serat dengan Variasi Frekuensi 
f = 125 Hz
f = 250 Hz
f = 500 Hz
f = 1000 Hz







Pelepah pisang merupakan bahan yang tergolong sebagai penyerap berpori  
dimana, berdasarkan dari grafik 4.6 diatas dapat disimpulkan bahwa koefisien 
penyerapan bunyi yang baik terdapat pada frekuensi 125 Hz pada mesh 40. Hal ini 
karena pelepah pisang tergolong bahan yang berpori, koefisien penyerapan bunyi 
dari pelepah pisang menunjukkan bahwa pelepah pisang bisa penyerap bunyi. Hal 
ini karena karakterikstik dari serat pada pelepah pisang yang bisa digunakan 
sebagai pengganti bahan kain atau berdaya simpan tinggi, sehingga pelepah 
pisang memenuhi syarat sebagai bahan untuk papan akustik ataupun sebagai 
penyerapan bunyi. Menurut indrawati evi (2009) menyatakan bahwa semakin 
padat bahan yang digunakan maka semakin tinggi nilai koefisien yang dihasilkan. 
Pada grafik diatas 4.6 pada frekuensi 125 Hz nilai koefisien penyerapan 
bunyi tertinggi sebesar 0,255 sedangkan nilai koefisien penyerapan bunyi yang 
rendah berada pada frekuensi 1000 Hz. Hal ini terjadi penurunan, dimana menurut 
penelitian yang dilakukan oleh akbar (2017) dimana nilai koefisien penyerapan 
bunyi menurun disebabkan karena frekuensi yang mengenai bidang atau suatu 
material pada saat itu amlitudo gelombang bukan pada posisi puncak. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang koefisien penyerapan bunyi dengan 
variasi ukuran serat diketahui bahwa nilai koefesien bunyi terbesar pada frekuensi 
terendah hal ini dikarenakan daya serap bahan kurang. Namun, berdasarkan data 
hasil penelitian dimana nilai ukuran serat cukup mempengaruhi koefesien 
penyerapan bunyi dimana semakin tinggi ukuran seratnya maka intensitas bunyi 
yang didapatkan semakin kecil. Dimana dapat dilihat pada salah satu frekuensi 







ukuran serat 20 mesh didapatkan 0,248, dan ukuran serat 10 mesh didapatkan 
0,170 sehingga dapat disimpulkan bahwa daya serap bahan yang baik terdapat 
pada ukuran serat 40 mesh hal ini dikarenakan nilai intensitas yang didapatkan 
lebih kecil dari pada kedua ukuran serat lainnya dan nilai koefesien penyerapan 
bunyi yang didapatkan adalah nilai tertinggi berdasarkan hasil penelitian. 
Pada grafik 4.6 memperlihatkan nilai koefisien penyerapan bunyi yang 
paling tinggi pada frekuensi 125 Hz sebesar 0,255. Intensitas bunyi yang 
diguanakan pada penelitian ini adalah 80-100 dB  yang merupakan intensitas 
kebisingan pada jalan hiruk pikuk, perusahan sangat gaduh, peluit polisi dan 
kantor gaduh. Sehinggah dapat disimpulkan bahwa papan akustik dari pelepah 
pisang dapat digunakan pada ruangan dengan kebisingan tersebut. 
Tingkat kebisingan pada penelitian ini terdapat pada zona D yaitu dengan 
dengan intensitas bising 60 dB, yang terdapat dilingkungan industri , stasiun 
kereta api, dan terminal bus  
Hal ini menunjukkan bahwa papan akustik yang terbuat dari pelepah 
pisang dapat digunakan sebagai peredam suara karena memenuhi standar ISO 
11654 yang mengatakan bahwa material dikatakan dapat menyerap bunyi apabila 









Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa semakin kecil 
ukuran serat papan akustik pelepah pisang maka semakin tinggi koefisien 
penyerapan bunyi yang dihasilkan. Koefisien penyerapan bunyi yang terbaik 
diperoleh pada papan akustik dengan ukuran serat 40 mesh dengan ketebalan 1 cm 
dan frekuensi 125 Hz yaitu sebesar 0,255. Nilai koefisien penyerapan bunyi 
tertinggi pada frekuensi 125 Hz sebesar 0,255. Hal ini menunjukkan bahwa papan 
akustik yang terbuat dari pelepah pisang dapat digunakan sebagai peredam suara 
karena memenuhi standar ISO 11654. 
B. SARAN 
Saran yang dapat diberikan adalah sebaiknya pada penelitian selanjutnya 
diharapkan menggunakan perekat yang berbeda dengan variasi ketebalan dan 
menggunakan berbagai pengujian agar data yang didapatkan lebih bervariasi 
sehingga dapat mengetahui tentang papan akustik dari pelepah pisang jauh lebih 
mendalam lagi dan dianjurkan agar menggunakan papan akustik disetiap sisi 
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PROSES PENGUJIAN  
MATERIAL AKUSTIK 
 



















Gambar 1.3 : Mesin Penggiling  Gambar 1.4 : Mesin Ayakan 






   















Gambar 1.17 : Gelas Plastik dan Pengaduk            Gambar 1.18 : Pelepah Pisang 


































































Gambar 2.1 : Proses Pengeringan        Gambar 2.2 : Memotong Kecil-kecil         
































Gambar 2.4 : proses Menghitung Massa    Gambar 2.5 : Proses Menghitung Massa 









Gambar 2.6 : Proses Pencampuran                 Gambar 2.7 : Proses Pencampuran 





















Gambar 2.9 : Proses Meletakkan         Gambar 2.10 : Meletakkan cetakan di atas 










Gambar 2.11 : Memasukan bahan kedalam        Gambar 2.12 : Meletakkan seng  


















 Gambar 2. 13 : Memasukkan Papan kedalam hotpress 
 













































































A. Menentukan bahan yang digunakan  
Ukuran papan panjang (25 cm) lebar (25 cm) tebal (1 cm) = 625 cm 
Kerapatan = 0,7 g/cm
3 
 
Massa total massa bahan = volume × kerapatan = 437,5 gr 
Massa perekat  
16 %     =  
  
   
  × 437,5 = 70 gr 
B. Hasil Pengambilan Data 
Data koefisien Penyerapan Bunyi] 
 Pada Mesh 10 
f = 125 Hz 
x = 1 cm 
 α = 
         
 
  
                = 
         
 
 











Pada mesh 20  
f = 125 Hz 
x = 1 cm 
 α = 
         
 
  
    = 
          
 
 
            = 0,248 
pada mesh 40 
f = 125 
x = 1cm 
           α = 
         
 
 
     = 
          
 
 
              = 0,25 
Dengan menggunakan persaan di atas dengan cara yang sama maka nilai koefisien 
penyerapan bunyi 10 mesh, 20 mesh dan 40 mesh  yaitu 250 Hz, 500 Hz, 1000 










f (Hz ) Io (dB) 
I (dB) I rata-
rata 
α 
I1 I2 I3 
10 
125 95,7 79,9 81,1 81,1 80,700 0,170  
250 97,3 81,7 81,7 81,7 81,700 0,175 
500 98,6 83,4 83,4 83,3 83,367 0,168 
1000 102,3 92,2 92,3 92,5 92,333 0,103 
2000 116,6 104,1 103,9 104,1 104,033 0,114 
20 
125 95,7 74,1 74,8 75,1 74,667 0,248 
250 97,3 78,4 78,7 78,9 78,667 0,213 
500 98,6 79,2 79,8 80,1 79,700 0,213 
1000 102,3 91,2 91,2 91,1 91,167 0,115 
2000 116,6 103,1 102,8 103,1 103,000 0,124 
40 
125 95,7 74,1 73,9 74,5 74,167 0,255 
250 97,3 77,2 77,2 78,2 77,533 0,227 
500 98,6 79,5 79,1 79,3 79,300 0,218 
1000 102,3 91,1 91,9 91,1 91,367 0,113 
2000 116,6 98,3 96,8 97,6 97,567 0,178 
 
Hubungan koefisien penyerapan bunyi dengan variasi ukuran serat dan frekuensi 




























Grafik 4.1 Hubungan Koefesien Penyerapan Bunyi Terhadap 
Ukuran Serat dengan Variasi Frekuensi 
f = 125 Hz
f = 250 Hz
f = 500 Hz
f = 1000 Hz
f = 2000 Hz
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LAMPIRAN 5 
PERSURATAN 
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